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Latar belakang : Angka kematian ibu dan bayi masih menjadi masalah yang belum
dapat teratasi sampai sekarang. . Setiap hari, sekitar 830 wanita meninggal karena
sebab yang dapat dicegah terkait dengan kehamilan dan persalinan. 99% dari semua
kematian ibu terjadi di negara berkembang. Sekitar 830 wanita meninggal karena
komplikasi kehamilan atau persalinan di seluruh dunia setiap hari. Komplikasi yang
menyebabkan kematian ibu yaitu perdarahan hebat setelah melahirkan, infeksi,
tekanan darah tinggi selama kehamilan (preeklampsia dan eklampsia), komplikasi
dari persalinan, dan aborsi yang tidak aman (WHO, 2019). Dalam menanggulangi
masalah angka kematian ibu dan bayi, perlu diperhatikan aspek pencegahan dan
penanganan yang lebih komprehensif. Selain menjaga kesinambungan asuhan
kebidanan, penting juga untuk memberikan perhatian khusus pada kelompok risiko,
seperti ibu hamil yang usianya masih di bawah 20 tahun. Berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan (PMK) Nomor 97 Tahun 2014, disarankan untuk menunda
kehamilan pada pasangan muda atau ibu yang belum mencapai usia 20 tahun (PMK,
2014). Selain itu, disarankan pula untuk menjaga jarak kehamilan pada pasangan
suami istri yang berusia antara 20 hingga 35 tahun, serta bagi pasangan suami istri
yang berusia lebih dari 35 tahun dan tidak menginginkan kehamilan, dapat
mempertimbangkan untuk mengambil tindakan pencegahan kehamilan.

Tujuan : Melaksanakan Asuhan berkesinambungan secara berkesinambungan
pada Ny. S yang dimulai dari kehamilan, persalinan,nifas,neonatus, Bayi baru lahir
di Klinik Pratama Delima Condong Catur, Sleman, Yogyakarta.

Hasil : Hasil dari pendampingan asuhan secara berkesinambungan pada Ny. S di
mulai dari kehamilan, persalinan, nifas, dan neonatus di Klinik Pratama Delima
dengan menerapkan asuhan pelayanan komplementer sesuai standar asuhan
kebidanan yaitu yoga hamil, gym ball, pijat oksitosin, dan pijat bayi.

Kesimpulan : Asuhan kebidanan berkesinambungan yang telah diberikan sesuai
dengan standar pelayanan kebidanan.

Kata kunci : Asuhan Berkesinambungan, Pelayanan Komplementer, Primigravida,
Kebidanan.
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